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KATA PENGANTAR

Buku Kumpulan Makalah ini memuat makalah-makalah ringkas yang disajikan pada Kongres
Internasional Masyarakat Linguistik (KIMLI) 2016 yang diselenggarakan di Universitas
Udayana Bali pada 24-27 Agustus 2016. Kongres ini merupakan kegiatan Masyarakat Linguistik
Indonesia (MLI) yang diadakan setiap dua tahun, dan pada tahun 2016 ini terselenggara berkat
kerja sama dengan dukungan Universitas Udayana.

Tema yang diangkat pada KIMLI 2016 adalah “Menggali Kekayaan Bahasa Nusantara.” Sesuai
dengan temanya, makalah-makalah yang tersaji dalam buku ini membahas berbagai ihwal
tentang bahasa-bahasa Nusantara, baik kajian mengenai ragam bahasa Indonesia, bahasa Melayu,
dan bahasa-bahasa daerah. Topik kajian juga sangat bervariasi, baik linguistik murni maupun
berbagai kajian mengenai linguistik terapan. Penyaji makalah tidak hanya mereka yang berasal
dari berbagai penjuru wilayah Indonesia, tetapi juga dari mancanegara seperti Polandia, Amerika
Serikat, Australia, Jepang, Malaysia, Brunei Darussalam, dan Italia.

Buku Kumpulan Makalah ini terwujud berkat kerja keras tim penyusun buku, yang sebagian
besar adalah staf administrasi Sekretariat MLI di Jakarta. Untuk itu atas nama Pengurus MLI
Pusat dan Panitia Pengarah KIMLI 2016 kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya.

KIMLI 2016 dapat terselenggara atas bantuan dan dukungan berbagai pihak. Pertama kami
sampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Rektor Universitas Udayana yang telah
memberikan bantuan dana, fasilitas tempat dan tenaga profesional, serta hal-hal lainnya. Ucapan
terima kasih juga kami sampaikan kepada Ketua MLI Cabang Universitas Udayana dan seluruh
Panitia Penyelenggara KIMLI 2016, yang telah bekerja keras selama satu tahun terakhir ini demi
terlaksananya Kongres ini.

Selamat mengikuti KIMLI 2016. Semoga Kongres ini membawa manfaat bagi kita semua.
Denpasar, Agustus 2016

Katharina Endriati Sukamto
Ketua MLI & Panitia Pengarah KIMLI 2016
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ABSTRACT

Many researchers do their research on morphological processes but it is still limited numbers of
researchers who do their research on Sundanese culinary naming morphologically. This research,
which is considered as a preliminary research, is trying to figure out the dominant morphological

processes found in the Sundanese culinary naming. The present writers hope this research can be one
of the efforts in maintaining and preserving Sundanese culture. All of the Sundanese culinary used in
this research is related to the meals and the beverages. The method used by the present writers in this
research is descriptive method. The method chosen is used to describe the meals and beverages in
Sundanese culinary as the data. The data are collected from the culinary brochures, culinary web sites,
and some informants who can share their knowledge in Sundanese culinary (both meals and
beverages). First of all, from the data obtained, the present writers classified the data into two
classifications: they are meals and beverages. After that, the data are categorized into each type of
morphological process. From both the meals and beverages data classifications, it is concluded that
there are three different types of morphological processes: they are blending, compounding, and
reduplication. In relation to the numbers of meals and beverages data collected, the present writers
found that the dominant morphological process is blending. In conclusion, blending which is the
highest morphological process found in the data; it reaches to fifty five percent, compounding as the
second top morphological process reaches to thirty three percent (it consists of twenty three percent
for the meals and ten percent for the beverages), and the third top morphological process is
reduplication and it reaches to twelve percent.

Key words: morphological process, Sundanese culinary naming

INTRODUCTION

Many researchers do their research on morphological processes but it is still limited numbers of
researchers who do their research on Sundanese culinary naming morphologically. Morphology is a
study of word structure. According to Aronoff and Fudeman (1) “Its etymology is Greek: morph-
means ‘shape, form’, and morphology is the study of form or forms.” From the definition mentioned,
it can be concluded that morphology is the study of form(s) or word structure or sometimes called as
the study of morphemes. Morphemes as the smallest unit can be identified as free and bound
morphemes. Free morpheme cannot stand alone while the bound morpheme can stand alone.
Related to Morphology, as a preliminary research, this study is done to classify the types of
morphological processes of Sundanese culinary naming.

Sundanese is one of the ethnics in Indonesia. Related to the number of the native speakers, Sundanese
or Basa Sunda is one of the five local languages spoken in Indonesia. It is in line with Moriyama (2)
mentioned that “An ethnic group is identified by a distinct language, and this language is the carrier of
a culture.” It can be said that the language of the one ethnic is important to be maintained as the
carrier of the culture itself.

It is interesting to discuss an ethnic as the representation of culture (in this case is Sundanese culture)
related to culinary names morphologically. From the names of the Sundanese culinary, it can be seen
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